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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN RANSUM BERBASISLIMBAH
KELAPA SAWIT TERFERMENTASI TERHADAP KECERNAAN
BAHAN KERING DAN KECERNAAN BAHAN ORGANIK
PADA SAPI PERANAKAN ONGOLE (PO)

Oleh

Indra Cahya Ardi Perdana

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ransum berbasis
limbah kelapa sawit terfermentasi terhadap kecernaan bahan kering dan bahan
organik serta pengaruh terbaiknya pada Sapi Peranakan Ongole (PO). Penelitian
ini dilaksanakan pada September-Desember 2015 di kandang Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) terdiri atas tiga perlakuan dan tiga ulangan.

Pengel ompokkan berdasarkan bobot badan yaitu kelompok | antara 200-250 kg,
kelompok 11 antara 170-199 kg, dan kelompok 111 antara 140-169 kg. Perlakuan
ransum yang digunakan yaitu RO = ransum kontrol (jerami padi 15%, bungkil
kopra 22%, onggok 32%, dedak halus 25%, molases 4%, urea 1%, dan premix
1%), R1 = ransum berbasis limbah kelapa sawit tanpa fermentasi (pelepah dan
daun sawit 15%, bungkil sawit 35%, onggok 18%, dedak halus 25%, molases 4%,
urea 2%, dan premix 1%), dan R2 = ransum berbasis limbah kel apa sawit
terfermentas (pelepah dan daun sawit terfermentasi 15%, bungkil sawit 35%,
onggok 18%, dedak halus 25%, molases 4%, urea 2%, dan premix 1%).

Data yang diperoleh diuji dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) untuk nilai analisis ragam yang menunjukkan hasil yang
nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum berbasis limbah
kelapa sawit berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan bahan kering dam
berpengaruh nayata terhadap kecernaan bahan organik pada sapi Peranakan
Ongole (P<0,05) dan pengaruh terbaik terdapat pada ransum perlakuan R2
terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik.

Kata Kunci : l[imbah kelapa sawit, fermentasi, kecernaan bahan kering, dan
kecernaan bahan organik.
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|. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Dalam dunia peternakan masal ah mendasar yang selau dihadapi adal ah masalah
pakan. Pakan merupakan salah satu komponen terpenting dalam budidaya ternak
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Pakan berguna untuk kebutuhan hidup pokok,
produksi dan reproduksi. Oleh karenaitu, ternak harus mendapatkan pakan yang
sesuai dengan kebutuhannya, baik dalam jumlah konsumsi maupun kandungan zat
yang diberikan. Pemberian pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan
menyebabkan penurunan terhadap pertumbuhan, produksi, dan reproduksi. Oleh

sebab itu, dibutuhkan pakan yang berkualitas, murah dan ketersediannya kontinyu.

Untuk meningkatkan kualitas maupun kuantitas dalam upaya peningkatan
produktivitas ternak tidak terlepas dari manajemen pemeliharaan yang melipuiti
pemberian pakan. Pemberian pakan yang cukup, baik kualitas maupun kuantitas,

sangat menentukan kondisi maksimum dalam pertumbuhan dan produktivitas.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam usaha peternakan di Indonesia adalah
terbatasnya ketersedian bahan pakan yang menjadi sumber utama dalam penyusunan
ransum karena lahan untuk usaha peternakan semakin sempit dan berkurang serta

beralih fungsi menjadi perumahan, lahan industri dan usaha dibidang lain.



Pemanfaatan limbah sebagai sumber pakan aternatif adalah langkah yang tepat untuk
menekan biaya ransum karena biaya pakan merupakan biaya terbesar yang mencapai
60-80% dari total biaya produksi. Pada umumnya, limbah memiliki kandungan serat
yang tinggi. Limbah berserat memiliki kecernaan yang rendah sehingga perlu

pengol ahan dan teknologi.

Salah satu limbah yang banyak terdapat di Lampung adalah limbah perkebunan
kelapa sawit. Diantaralimbah kelapa sawit adalah pelepah sawit, tandan sawit dan
bungkil kepala sawit. Limbah kelapa sawit memiliki potensi sangat besar. Limbah
perkebunan sawit pun dapat dimanfaatkan untuk pakan ruminansia. Salah satu
kelemahan dari limbah kelapa sawit adalah kandungan serat kasar yang tinggi, maka
perlu pengolahan tehadap limbah kelapa sawit tersebut. Oleh karenaitu, perlu ada
pengol ahan khusus agar pengaruh terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan

bahan organik tercerna dengan baik.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1) mengetahui pengaruh pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit
terfermentas terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik
pada sapi Peranakan Ongole (PO).

2) mengetahui pengaruh terbaik pemberian ransum berbasis limbah kel apa sawit
terfermentas terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik

pada sapi Peranakan Ongole (PO).



C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta sumbangsih nyata kepada
masyarakat dan pihak-pihak terkait tentang manfaat pemberian ransum berbasis
limbah kelapa sawit terfermentasi terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan

bahan organik pada Sapi Peranakan Ongole (PO).

D. Kerangka Pemikirian

Pakan sebagai komponen utama dalam usaha peternakan. K eberhasilan suatu usaha
peternakan salah satunya ditentukan oleh faktor pakan karena pakan mempunyai
pengaruh besar terhadap pertumbuhan dan kemampuan produksi ternak. (Djaenudin,
et a., 1996). Semakin maju suatu usaha peternakan maka faktor penyediaan pakan
harus semakin diperhatikan. Hal ini karena usaha peternakan membutuhkan biaya
produksi untuk menyediakan pakan mencapai 70-80% dari seluruh biaya produksi
yang harus disiapkan. Untuk meningkatkan efisiensi dalam produksi maka salah satu
usaha yang dapat ditempuh adalah dengan memanfaatkan limbah yang berasal dari

industri yaitu limbah perkebunan kelapa sawit..

Limbah kelapa sawit merupakan limbah agroindustri yang dapat dimanfaatkan
sebagai pakan ternak, karena jumlahnya yang melimpah di propinsi Lampung, serta
penggunaannya juga tidak bersaing dengan manusia. Keberadaan perkebunan dan
pabrik kelapa sawit (PKS) mempunyal potensi yang besar untuk mendukung
pengembangan peternakan, yaitu dengan tersedianya limbah perkebunan dan pabrik

kelapa sawit yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan . Industri kelapa sawit



menghasilkan limbah yang berpotensi sebagai pakan, seperti bungkil inti sawit, serat
perasan buah, tandan buah kosong, dan solid (Aritonang, 1986; Pasaribu, et al., 1998

; Utomo, et a., 1999) .

Kandungan zat nutrisi yang terdapat pada pel epah kelapa sawit seperti; bahan
organik sebesar 16,6%, serat deterjen netral sebesar 78,7% dan serat deterjen
asam sebesar 55,6% (Alimon dan Hair-Bgo, 1996), relatif sebanding dengan zat
nutrisi rumput, meskipun kandungan protein kasar pelepah kelapa sawit (3,44%)
lebih rendah dibandingkan dengan protein kasar rumput (7 — 14%) (Simanihuruk et
al., 2007; Pond et al., 1994), tetapi nilai kecernaan bahan kering pelepah kelapa
sawit adalah 51%, relatif sama dengan rumput alam yang mencapai 50 — 54% (Ishida

dan Hassan,1992; PURBA et al., 1997).

Bungkil inti sawit mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi dibanding limbah
lainnya dengan kandungan protein kasar 15% dan energi kasar 4.230 Kkal/kg

(Ketaren, 1986) sehingga dapat berperan sebagai pakan penguat (konsentrat).

Pemanfaatan limbah kelapa sawit sebagal bahan pakan penyusun ransum memiliki
kendala yaitu kadar lignin yang cukup tinggi yang mampu berikatan dengan serat
kasar sehingga memiliki ketahanan cukup tinggi terhadap setiap degradasi kimia,
termasuk degradasi dalam saluran pencernaan sehingga kecernaan pakan rendah.
Oleh sebab itu diperlukan teknologi pengolahan pakan yang mampu meningkatkan
kecernaan pakan yaitu fermentasi atau silase. Fermentas bersifat katabolik yaitu

memecah komponen-komponen yang kompleks menjadi lebih sederhana sehingga



mudah dicerna, mengubah rasa dan aroma yang tdak sesuai, mensintesis protein dan
dalam beberapa hal tertentu dapat menambah daya tahan bahan (Winarno et

al.,1980).

Fardiaz (1998) menyatakan bahwa fermentasi merupakan proses perubahan kimia
pada substrat kerja enzim dari mikroorganisme dengan menghasilkan produk tertentu.
Selain itu, adanya aktivitas mikroorganisme dapat memungkinkan terjadinya
degradasi lignin. Menurut Judoamidjojo et al., (1992), fermentasi adalah perubahan
kimia dari senyawa organik dalam keadaan aerob dan anaerob melaui kerjaenzim
dengan mikroba, serta menurut (Winarno et al., 1980), pada prosesini
memperbanyak jumlah mikroba akan meningkatkan reaksi metabolisme dalam

substrat.

Dari beberapa penelitian disimpulkan bahwa penggunaan teknik pengolahan pakan
dengan fermentasi akan menyebabkan tingginya populasi mikroba. Fermentasi juga
akan menyebabkan semakin tinggi produksi enzim-enzim pencernaan yang dihasilkan
sehingga lebih mudah memecah molekul-molekul komplek menjadi senyawa yang
lebih sederhana.fermentasi dapat mengingkatkan kualitas pakan dan merupakan cara
paling murah, mudah, praktis serta aman yang berfungsi sebagal salah satu cara untuk
memperpanjang masa simpan pakan sehingga bentuk,sifat dan nilai nutrisi bahan

pakan yang dihasilkan menjadi lebih baik.

Menurut Hanafi (2004), kandungan bahan kering pel epah kel apa sawit segar yaitu

27,07% sedangkan kandungan bahan kering pel epah kelapa sawit yang telah



difermentasi meningkat sebesar 56,26%. Sedangkan kandungan bahan organik
pel epah kel apa sawit segar yaitu 89,13% sedangkan kandungan bahan organik

pel epah kel apa sawit yang telah difermentasi meningkat sebesar 91,74%.

Berdasarkan pemikiran diatas, maka diharapkan pemberian ransum berbasis limbah
kelapa sawit dapat meningkatkan kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan

organik pada sapi Peranakan Ongole (PO).

E. Hipotesis
Hipotesis yang akan digjukan dalam penelitian ini adalah :

1) terdapat pengaruh pada penambahan ransum berbasis limbah kel apa sawit
terfermentasi terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik
pada sapi Peranakan Ongole (PO);

2) terdapat pengaruh terbaik pada pemberian ransum berbasis limbah kel apa sawit
terfermentasi terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik

pada sapi Peranakan Ongole (PO).



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Sapi Peranakan Ongole (PO)

Sapi PO merupakan persilangan antara sapi Jawa dengan sapi Ongole, sapi ini
termasuk sapi dwiguna, yaitu sebagai tipe pekerja dan tipe pedaging
(Sosroamidjojo, 1984; BPTP Jawa Tengah, 1996). Menurut Williamson dan
Payne, (1993) sapi PO banyak dipelihara di Indonesia dan sekarang sudah

dianggap sebagai sapi lokal.

Sapi PO mempunyai ciri-ciri berwarna dominan putih dengan warna hitam di
beberapa bagian tubuh, bergelambir dibawah leher dan berpunuk (Abidin, 2002).
Menurut Arianto dan Sarwono, (2001) ciri-ciri sapi PO adalah berbadan besar,
berpunuk besar, bergelambir longgar, berleher pendek, dengan kepala, |eher,
gelambir dan lutut berwarn hitam. Dijelaskan lebih lanjut bahwa sapi ini memiliki
persentase karkas 45-58%. Menurut Setiadi (2001), bobot badan sapi PO jantan
dapat mencapai 600 kg, sedangkan yang betina 400 kg. Sapi PO tahan terhadap
panas dan mempunyai pertambahan bobot badan sebesar 0,5 kg/hari dengan
pakan yang baik (Williamson dan Payne, 1993). Menurut Nurschati yang disitas
oleh Pramono et al. (2004) pertambahan bobot badan harian sapi PO dapat
mencapal 0,70-0,77 kg/ekor/hari dengan pemberian pakan berupa konsentrat yang
tersusun dari singkong, konsentrat pabrik dan dedak padi. Hasil penelitian

Pramono et al. (2004) menunjukkan bahwa dengan pakan berupa rumput lapangan



dan konsentrat sebesar 1,5% dari bobot badan, pertambahan bobot badan harian

(PBBH) sapi PO dapat mencapal 0,69 kg.

B. Pelepah Daun Kelapa Sawit

Salah satu produk limbah padat perkebunan kelapa sawit yang belum banyak
dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah pelepah kelapa sawit. Produksi kelapa
sawit ini terkonsentras pada satu kawasan dalam jumlah yang berlimpah dan
tersedia sepanjang tahun (Sutardi, 1996) sehingga memiliki peluang yang besar
sebagai pemasok bahan baku pakan. Pada saat panen tandan buah segar, 1-2 helai
pelepah kelapa sawit dipotong dengan tujuan memperlancar penyerbukan dan
mempermudah panen berikutnya. Jumlah pelepah kelapa sawit yang telah
berproduksi dapat mencapa 40 — 50 pel epah/pohon/tahun dengan bobot pel epah
sebesar 4,5 kg berat kering per pelepah. Dalam satu hektar kelapa sawit

diperkirakan dapat menghasilkan 6400 — 7500 pelepah per tahun.

Kandungan zat nutrisi yang terdapat pada pel epah kel apa sawit seperti; bahan
organik sebesar 16,6%, serat deterjen netral sebesar 78,7% dan serat deterjen
asam sebesar 55,6% (Alimon dan Hair-Bgo, 1996) relatif sebanding dengan zat
nutrisi rumput, meskipun kandungan protein kasar pelepah kelapa sawit (3,44%)
lebih rendah dibandingkan dengan protein kasar rumput (7 — 14%) (Simanihuruk
et al., 2007; Pond et al., 1994), tetapi nilai kecernaan bahan kering pelepah
kelapa sawit adalah 51%, relatif sama dengan rumput alam yang mencapai 50 —

54% (Ishida dan Hassan,1992; Purba et al., 1997).

Dari analisa kimia dinyatakan bahwa daun kel apa sawit tersusun dari 70 % serat

dan 22% karbohidrat yang dapat larut dalam bahan kering. Ini menunjukkan



bahwa daun kelapa sawit dapat diawetkan sebagai silase dan telah diindikasikan
bahwa kecernaan bahan kering akan bertambah 45% dari hasil silase daun kelapa
sawit (Ishida dan Hassan, 1992). Dengan kandungan zat nutrisi dan nilai
kecernaan pelepah kelapa sawit tersebut, maka energi pelepah kelapa sawit
diperkirakan hanya mampu memenuhi kebutuhan hidup pokok, sehingga untuk
pertumbuhan, bunting dan laktasi diperlukan pakan tambahan untuk memenuhi

kebutuhan protein dan energi.

Pelepah kelapa sawit termasuk kategori limbah basah (wet by-products) karena
masih mengandung kadar air sekitar 75%, sehingga dapat rusak dengan cepat
apabilatidak segeradiproses. M enurut Purbaet al (1997) melaporkan bahwa
pemberian pelepah kelapa sawit (dalam bentuk segar) sebanyak 40% dalam
komponen pakan memberikan pertambahan bobot hidup domba sebesar 54
g/ekor/hari. M enurut Simanihuruk et al (2007) menyatakan bahwa pemberian
pel epah kel apa sawit (dalam bentuk segar) sebanyak 40% dalam komponen
pakan memberikan pertambahan bobot hidup kambing sebesar 50,22
g/ekor/hari. Perlakuan melalui pengeringan membutuhkan biaya yang relatif
tinggi, sehingga perlu dikembangkan melalui teknologi alternatif lain agar

produk tersebut dapat dimanfaatkan secaralebih efisien.

Daun kelapa sawit didapat hijauan segar yang dapat diberikan langsung ke ternak
baik yang berbentuk segar maupun yang telah diawetkan seperti dengan

mel akukan silase maupun amoniasi. Perlakuan dengan silase memberi
keuntungan, karena |ebih aman dan dapat memberi nilai nutrisi yang lebih baik

dan sekaligus memanfaatkan limbah pertanian. Keuntungan lain dengan perlakuan
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silase ini adalah proses pengerjaannya mudah dan dapat meningkatkan kualitas
atau kandungan nutrisi dari bahan yang disilase (Hassan dan Ishida, 1992).
Pelepah daun kelapa sawit dapat diproses dalam bentuk pellet dan diawetkan

dalam bentuk silase (Jafar dan Hassan, 1990).

C. Bungkil Inti Kelapa Sawit

Bungkil inti sawit adalah limbah ikutan proses ekstrasi inti sawit. Bahan ini dapat
diperoleh dengan proses kimia atau dengan cara mekanik (Devendra, 1977). Zat
makanan yang terkandung dalam bungkil inti sawit cukup bervariasi, tetapi
kandungan yang terbesar adalah protein berkisar antara 18-19% (Satyawibawa
dan Widyastuti, 2000). Kandungan nilai nutrisi bungkil inti sawit Zat Nutris
Kandungan (%) Bahan kering (%) 92,6 ; Protein kasar (%) 15,4 ; Lemak kasar 2,4
; Serat kasar (%) 16,9 TDN (%) 72 ; ME (Cal/gr) 2810, (Laboratorium IImu

Makanan Ternak Departemen Peternakan FP USU 2005).

D. Fermentas

Menurut Jamarun et al. ,(2001) yang menyatakan bahwa proses fermentasi suatu
bahan pakan akan menyebabkan komposisi serta kandungan nutrien dalam suatu
bahan pakan mengalami perubahan. Kecernaan bahan kering yang tinggi pada
ternak ruminansia menunjukkan tingginya zat nutrisi yang dicerna terutama yang
dicerna oleh mikroba rumen. Semakin tinggi nilai persentase kecernaan bahan

pakan tersebut, berarti semakin baik kualitasnya.

Fermentasi merupakan proses pemecahan senyawa organik menjadi sederhana

yang melibatkan mikroorganisme. Proses fermentasi dapat meningkatkan
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ketersediaan zat-zat makanan seperti protein dan energi metabolis serta mampu

memecah komponen kompleks menjadi komponen sederhana (Zakariah, 2012).

Lama daya simpan produk fermentasi ditentukan oleh kadar air produk
fermentasi, sempurna tidaknya proses fermentasi, jenis kemasan dan suhu ruang
penyimpanan produk fermentasi tersebut. Lokas yang memiliki kelembaban yang
tinggi, maka jenis kemasan merupakan faktor yang harus diperhatikan karena
dapat mempengaruhi fisik produk, berdampak terhadap performan ternak yang
mengkonsumsinya (Pasaribu et a., 2001). Keberhasilan suatu produk fermentasi
secara nyata dapat ditentukan melalui kecernaan. Prinsip penentuan kecernaan
zat-zat makanan adalah menghitung banyaknya zat-zat makanan yang dikonsumsi
dikurangi dengan banyaknya zat makanan yang dikeluarkan melalui feses.Upaya
fermentasi akan bernilai guna apabila diketahui nilai kecernaannya (Sukaryana et

al.,2011).

Menurut Plata et al. (1994) bahwa penambahan Saccharomyces cerevisiae dapat
meningkatkan populasi protozoa dan bakteri selulolitik. Selulosa merupakan

sumber energi yang sangat potensial bagi ruminansia.

Ruminansia memiliki kemampuan mencerna selulosa menjadi sumber energi
melalui proses fermentasi oleh mikroba selulolitik yang terdapat dalam rumen.
Tiga spesies bakteri selulolitik yang bekerja dalam mendegradas selulosaterdiri
dari Ruminococcus flavifaciens, Fibrobacter succinogenes dan Ruminococcus
albus, bakteri tersebut akan mencerna selulosa dengan produk akhir suksinat dan

asetat (Chen dan Weimer, 2001).
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Winarno (1995) menyatakan bahwa Saccharomyces cerevisiae merupakan
mikroba proteolitik yang mampu memecah protein dan komponen-komponen
nitrogen lainnya menjadi asam amino. Wina (2000) menyatakan juga didalam
kultur ragi Saccharomyces cerevisiae terbentuk vitamin, mineral dan asam amino
yang dapat menstimulasi pertumbuhan mikroba rumen secara optimum. Menurut
Ahmad (2005) keuntungan penggunaan Saccharomyces cerevisiae pada pakan
ternak dapat menambah jumlah mikroba yang menguntungkan dan berperan
sebagai bahan imunostimulan. Imunostimulan berfungsi untuk meningkatkan
sistem pertahanan ternak terhadap penyakit-penyakit yang disebabkan bakteri,
cendawan dan virus yang dapat mengganggu proses pencernaan dan penyerapan
nutrisi pakan sehingga diharapkan mampu meningkatkan kecernaan nutrien,
harapan tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang artinya suplementasi
Saccharomyces cerevisiae pada pakan dapat meningkatkan kecernaan bahan

kering pakan.

Menurut Hanafi (2004), kandungan bahan kering pel epah kel apa sawit segar yaitu
27,07% sedangkan kandungan bahan kering pel epah kelapa sawit yang telah
difermentasi meningkat sebesar 56,26%. Sedangkan kandungan bahan organik
pelepah kel apa sawit segar yaitu 89,13% sedangkan kandungan bahan organik

pelepah kelapa sawit yang telah difermentasi meningkat sebesar 91,74%.

E. Sistem Pencernaan Ternak Ruminansia
Pencernaan adalah rangkaian proses perubahan fisik dan kimia yang dialami
bahan makanan di dalam saluran pencernaan ternak ruminansia. Proses

pencernaan makanan relatif lebih kompleks bila dibandingkan dengan pencernaan
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pada jenis ternak non ruminansia. Menurut Sutardi (1980), proses pencernaan
ternak ruminansiaterjadi secara mekanis (di dalam mulut), secara fermentatif
(oleh enzim-enzim yang berasal dari mikroba rumen), dan secara hidrolitis (oleh
enzim-enzim pencernaan). Menurut Church (1997), pencernaan fermentatif pada
ternak ruminansiaterjadi di dalam rumen (retikulo-rumen) berupa perubahan
senyawa lain yang sama sekali berbeda dari molekul zat makanan asalnya.

Organ pencernaan pada ternak ruminansiaterdiri atas empat bagian penting, yaitu
mulut, perut, usus halus, dan organ pencernaan bagian belakang. Perut ternak
ruminansia dibagi menjadi empat bagian yaitu retikulum, rumen, omasum, dan
abomasum. Rumen dan retikulum dihuni oleh mikroba serta merupakan alat
pencernaan fermentatif dengan kondisi anaerob, suhu 39°C, Ph rumen 6-7. Pada
sisitem pencernaan ruminansia terdapat suatu proses yang disebut memamah biak

(ruminansi).

Menurut Ranjan (1980), |aju pakan dalam saluran pencernaaan dipengaruhi oleh
kandungan serat kasarnya. Parakkasi (1999), kenaikan tingkat serat akan
menurunkan tingkat kecernaan. Serat kasar merupakan komponen yang
memberikan pengaruh terbesar terhadap kecernaan semua zat-zat makanan. Leng
(1991), nilai kecernaan semua zat-zat makanan akan menurun dengan

meningkatnya kandungan serat kasar ransum.

F. Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik
Kecernaan atau daya cerna adalah bagian dari nutrien pakan yang tidak
diekskresikan dalam feses terhadap konsumsi pakan (Tillman et al., 1991).

Tingkat kecernaan nutrien makanan dapat menentukan kualitas dari ransum
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tersebut, karena bagian yang dicerna dihitung dari selisih antara kandungan
nutrien dalam ransum yang dikonsumsi dengan nutrien yang keluar lewat feses

atau berada dalam feses.

Fathul dan Wajizah (2010) menyatakan bahwa bahan organik merupakan bagian
dari bahan kering, sehingga apabila bahan kering meningkat akan meningkatkan
bahan organik begitu juga sebaliknya. Oleh karenaitu, hal tersebut juga akan
berlaku pada nilai kecernaannya apabila kecernaan bahan kering meningkat tentu
kecernaan bahan organik juga meningkat. Menurut Munasik (2007) bahan pakan
yang memiliki kandungan nutrien yang sama memungkinkan nilai KBO
mengikuti KBK, namun juga dapat terjadi perbedaan karena dipengaruhi oleh
bentuk dan ukuran fisik pakan, tingkat kedewasaan tanaman, jumlah dan

jenis mikroba pakan yang terdapat dalam rumen.

Faktor-faktor lain yang mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering ransum
adalah tingkat proporsi bahan pakan dalam ransum, komposisi kimia, tingkat
protein ransum, persentase lemak dan mineral (Tilman, dkk, 1991; Anggorodi,
1994). Salah satu bagian dari bahan kering yang dicerna oleh mikroba di dalam
rumen adalah karbohidrat struktural dan karbohidrat non struktural. Lebih rinci
menurur Anggorodi  (1979), faktor yang berpengaruh terhadap daya cerna
diantaranya adalah bentuk fisik pakan, komposisi ransum, suhu, lgju perjalanan

melalui alat pencernaan dan pengaruh terhadap perbandingan nutrien lainnya.

Menurut Tillman et al (1991), bahwa bahan organik merupakan bahan yang
hilang pada saat pembakaran. Nutrien yang terkandung dalam bahan organik

merupakan komponen penyusun bahan kering. Komposisi bahan organik terdiri
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dari lemak, protein kasar, serat kasar, dan BETN. Bahan kering, mempunyai
komposisi kimia yang sama dengan bahan organik ditambah abu (Kamal,1994).
Fathul dan Wajizah (2010) menyatakan bahwa kandungan abu dapat

memperlambat atau menghambat tercernanya bahan kering ransum.

Menurut Parrakas (1999) bahwa bahan organik merupakan bahan kering yang
telah dikurangi abu, komponen bahan kering bila difermentasi di dalam rumen
akan menghasilkan asam lemak terbang yang merupakan sumber energi bagi
ternak. Kecernaan bahan organik dalam saluran pencernaan ternak meliputi
kecernaan zat-zat makanan berupa komponen bahan organik seperti karbohidrat,
protein, lemak dan vitamin. Bahan-bahan organik yang terdapat dalam pakan
tersedia dalam bentuk tidak larut, oleh karenaitu diperlukan adanya proses
pemecahan zat-zat tersebut menjadi zat-zat yang mudah larut. Faktor yang
mempengaruhi kecernaan bahan organik adalah kandungan serat kasar dan
mineral dari bahan pakan. Kecernaan bahan organik erat kaitannya dengan
kecernaan bahan kering, karena sebagian dari bahan kering terdiri dari bahan
organik. Penurunan kecernaan bahan kering akan mengakibatkan kecernaan

bahan organik menurun atau sebaliknya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan bahan kering yaitu jumlah pakan
yang dikonsumsi, Igju perjalanan makanan di dalam saluran pencernaan dan jenis
kandungan gizi yang terkandung dalam pakan tersebut. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi nilai kecernaan bahan kering pakan adalah tingkat proporsi
bahan pakan, komposisi kimia, tingkat protein pakan, persentase lemak dan

mineral (Hernaman et al., 2003).



Ranjan (1980), menyatakan bahwa lgju pakan dalam saluran pencernaaan
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dipengaruhi oleh kandungan serat kasarnya. Lebih lanjut dinyatakan, peningkatan

serat kasar pakan akan menurunkan kecernaan bahan kering ransumnya. Parakkasi

(1999), kenaikan tingkat serat akan menurunkan tingkat kecernaan. Serat kasar

merupakan komponen yang memberikan pengaruh terbesar terhadap kecernaan

semua zat-zat makanan. Menurut Leng (1991), nilai kecernaan semua zat-zat

makanan akan menurun dengan meningkatnya kandungan serat kasar ransum.

Perhitungan kandungan makanan zat-zat makanan dalam analisis proksimat

pakan/feses dapat dilihat pada Gambar 1.

Feses/pakan
v
v v
Air Bahan Kering /BK
v
v v
Abu (mineral) Bahan organik/BO
v
v v
Protein Kasar/PK Bahan Organik Tanpa Nitrogen
(BOTN)
v
v v
Lemak Karbohidrat (KH)
v
v v

Serat Kasar (SK)

Bahan Ekstrak Tanpa N (BETN)

Gambar 1. Bagan kandungan zat makanan suatu pakan



[11. METODE PENELITIAN

A.Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampal dengan Desember 2015,
bertempat di Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Analisis kadar air dan kadar abu untuk analisis bahan pakan, dan feses
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan,

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan Pendlitian

1. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan adalah satu unit kandang dengan sistem koloni
berkapasitas 9 ekor sapi, timbangan digital, timbangan gantung, timbangan duduk,
tali, kandang jepit, sekop, ember, terpal, cangkul, chopper, plastik. Alat yang
digunakan untuk analisis kadar air dan kadar abu adalah cawan porselin, oven,

tanur, dan timbangan analitik.

2. Bahan Pendlitian
Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa 9 ekor sapi peranakan
Ongole Setiap 3 ekor sapi mendapat perlakuan ransum yang berbeda. Hijauan dan

ransum perlakuan (RO, R1, R2) dengan penggunaan limbah kelapa sawit (pelepah
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daun dan bungkil sawit) dan limbah kelapa sawit terfermentasi dengan Effectife
Microorganism 4 (EM4) yaitu pelepah daun dan bungkil sawit terfermentasi.
Ransum basal yang digunakan tersusun dari dedak halus, onggok, bungkil kopra,

jerami padi, molases, urea, dan premix.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan 9 ekor sapi PO dengan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) 3 perlakuan dan 3 ulangan, dengan pengel ompokkan berdasarkan bobot
badan yaitu kelompok 1 (200-250 kg), kelompok 2 (170-199 kg) dan kelompok 3
(140-169 kq). Perlakuan yang diuji cobakan adalah :

R1 = Ransum basal (Jerami padi, onggok, bungkil kopra, dedak halus, molases,
urea, dan premix),

R2 = Ransum limbah sawit (Pelepah dan daun sawit 15%, bungkil sawit 32%),
R3 = Ransum limbah sawit terfermentasi (Pelepah dan daun sawit 15 %, bungkil
sawit 32% ). Formulasi ransum basal dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Komposis Ransum Basal (R0)

Bahan pakan Imbangan (%)
Jerami Padi 15

Bungkil kopra 22

Dedak halus 25

Onggok 32

Molases 4

Urea 1

Premix 1
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Tabel 2. Komposisi ransum berbasis limbah sawit tidak terfermentasi (R1)

Bahan pakan Imbangan (%)
Pelepah Daun Sawit 15

Bungkil kelapa sawit 32

Dedak halus 25

Onggok 18

Molases 4

Urea 2

Premix 1

Tabel 3. Komposisi ransum berbasis limbah sawit terfermentasi (R2)

Bahan pakan Imbangan (%)
Pelepah Daun Sawit 15

fermentasi

Bungkil kelapa sawit 32

fermentasi

Dedak halus 25

Onggok 18

Molases 4

Urea 2

Premix 1

Tabel 4. Kandungan nutrisi ransum perlakuan (RO, R1, dan R2)

Perlakuan KA BK PK SK Lk Abu BEIN
()

RO 928  90.72 1417 1216 615 129 5462
R1 1007 8993 1483 1905 1256 798 5261
R2 897 9103 1256 1525 86 972  53.86

Sumber : Analisis Proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan ternak,

Universitas Lampung (2015)

D. Pelaksanaan Penditian

1. Pembuatan ransum basal (R0O)

Pertama Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan

seperti jerami padi 15%, bungkil kopra22%, dedak halus 25%, onggok 32%,

molasses 4%, urea 1%, dan premix 1%. Menyiapkan timbangan , kemudian

timbang pakan sesuai dengan perhitungan pakan yang akan dicampur.
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Cara pencampuran pakan dimulai dari pakan yang memiliki jumlah kebutuhan
yang paling banyak yaitu onggok, dedak halus, bungkil kopra, jerami padi,
molases, urea dan juga premix. Pencampuran dilakukan dengan cara mengaduk
semua bahan dengan cara manual yaitu menggunakan cangkul sampai semua

pakan tercampur hingga sempurna.

2. Pembuatan ransum limbah sawit terfermentasi (R2)

Pembuatan pakan limbah sawit terfermentasi diawali dengan cara menchopper
pelepah dan daun kelapa sawit dengan ukuran 3-5 cm, kemudian mengurangi
kadar air pelepah dan daun kelapa sawit dengan cara menjemur di bawah sinar
matahari. Setelah itu menyemprot dengan larutan EM4 hingga merata keseluruh
bagian pelapah dan daun kelapa sawit, lalu dimasukkan kedalam kantong plastik
besar hingga padat dan ditutup rapat hingga kondisi benar-benar dalam keadaan

tanpa udara (anaerob) dan disimpan selama 20 hari.

E. Prosedur Pendlitian

1. Persiapan penelitian

Tahap persiapan penelitian ini diawali dengan membersihkan kandang peralatan,
dan lingkungan sekitar kandang. Kemudian, melakukan penimbangan sapi dan
memasukan dalam kandang sesual dengan rancangan percobaan dan tata letak
yang telah ditentukan, serta diberikan obat cacing dengan dosis 5-7%. Sebelum
penelitian ini berlangsung, terlebih dahulu dilaksanakan masa pra penelitian yang
bertujuan agar sapi yang akan digunakan dalam penelitiam dapat beradaptasi

dengan lingkungan serta terbiasa dengan ransum penelitian yang akan diberikan.
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2. Kegiatan pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu : Tahap pertama merupakan
prelium, sapi percobaan diberi ransum perlakuan. Tahap ini berlangsung selama 7
hari dalam satu periode. Tahap kedua yaitu tahap pengambilan data, dilakukan
setel ah ternak mengkonsumsi ransum perlakuan selama 21 hari. koleksi feses dan
awal koleks berlangsung selama5 hari setelah ternak diberi ransum perlakuan
selama 21 hari ( masa prelium). Jumlah ransum yang dikonsumsi dan yang tersisa
ditimbang selama tahap pengambilan data. Sampel ransum dan sampel feses
selama periode diambil untuk dianalisis proksimat. Tahap ketiga yaitu masa
istrahat ( tanpa ransum perlakuan ) selama 10 hari . masa prelium, perlakuan dan

masaistrahat diatas diulang sebanyak 2 kali selama 60 hari.

3. Prosedur koleksi sampel
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum dan feses yang
diperoleh selama masa pengamatan dan pengambilan data. Sampel feses dikoleksi
sebanyak 2%, sampel ransum sebanyak 100 gr dari ransum yang diberikan untuk
ternak, kemudian ditimbang bobot (BS) dan dijemur untuk mengetahui Bobot
Kering Udara ( BKU). Bobot Kering Udara ( BKU ) diperoleh dengan cara
menjemur sampel dibawah sinar matahari kemudian ditimbang. Sampel tersebut
digiling sampai menjadi tepung kemudian dianalisis kadar lemak, protein, serat
kasar, dan BETN yang dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

Koleksi sampel feses dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. mengumpulkan total feses setiap hari pada waktu koleksi sampel selama 5

hari kemudian timbang semua feses yang telah dikumpulkan.
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2. mengambil 2% dari total feses yang ada, kemudian jemur dibawah sinar
matahari sampai kering.

3. setelah kering timbang kembali feses dan mengumpulkan feses dalam satu
tempat.

4. menggiling feses hingga menjadi tepung.

5. kemudian melakukan analisis kadar air dan kadar abu terhadap kandungan

nutrisi feses.

F. Peubah yang Diukur
1. Kecernaan Bahan Kering.

KcBK (%) : Konsumsi BK — BK Feses x 100%
Konsumsi BK

2. Kecernaan Bahan Organik

KcBO (%) : Konsumsi BO — BO Feses x 100%
Konsumsi BO

Keterangan:
BK = Bahan Kering
BO = Bahan Organik

Kecernaan:y zat makanan yang dikonsumsi (g) - > zat makanan dalam feses (g) x 100%
> zat makanan yang dikonsumsi




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi berpengaruh
nyata terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pada Sapi
Peranakan Ongole (PO).

2. Pengaruh terbaik pemberian ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi
terhadap kecernaan bahan kering dan kecernaan bahan organik pada sapi
peranakan ongole adalah ransum R2 yaitu ransum berbasis limbah kelapa sawit

terfermentasi dengan nilai optimum masing-masing 69,75% dan 75,69%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini penggunaan ransum berbasis limbah kelapa sawit
terhadap KCBK dan KCBO yang disarankan pada sapi Peranakan Ongole adalah

ransum berbasis limbah kelapa sawit terfermentasi.
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